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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini WHO (World Health Organization) telah menetapkan virus 
Corona atau COVID-19 sebagai pandemi karena telah menyebar ke lebih dari 
100 negara di dunia. Virus yang disinyalir mulai mewabah 31 Desember 2019 
di Kota Wuhan, saat ini menyebar hampir keseluruh dunia dengan sangat 
cepat. Oleh sebab itu, pada tanggal 11 Maret 2020 WHO menetapkan wabah 
ini sebagai pandemi global. Penularan lewat kontak antar manusia yang sulit 
diprediksi karena kegiatan sosial yang tidak bisa dihindari merupakan 
penyebab terbesar menyebarnya COVID-19 ini. COVID-19 adalah jenis 
penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernafasan akut atau SARS- 
Cov-2 dan dapat menyebabkan infeksi saluran pernafasan seperti flu, MERS 
dan SARS (Sohrabi et al., 2020). 
Rumitnya penanganan wabah COVID-19 ini membuat pemerintah 
menetapkan kebijakan baru untuk social distancing atau di rumah saja 
sebagai alternatif pencegahan penyebaran virus ini. Dampak yang 
ditimbulkan dari virus ini tidak hanya dari sektor sosial maupun ekonomi saja 
tetapi juga memberikan dampak yang besar bagi dunia pendidikan. Hakikat 
dari sebuah pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa yang 
dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung. Interaksi secara 
langsung seperti pembelajaran tatap muka dan interaksi secara tidak langsung 
bisa dengan menggunakan media belajar yang mendukung kegiatan 
pembelajaran. Pasca pandemi COVID-19 masuk ke Indonesia, pemerintah 
provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan kebijakan dalam dunia 
pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka diganti 
dengan pembelajaran daring. Dalam hal ini, kebijakan pembelajaran online di 
era COVID-19 saat ini juga harus maksimal untuk mencapai suatu tujuan 









Dengan pembelajaran jarak jauh yang diterapkan pada masa pandemic 
COVID-19 saat ini, peserta didik diharapkan mampu melakukan pemecahan 
masalah berbekal materi yang telah disampaikan pendidik secara virtual. 
Dikatakan kurang efektif apabila peserta didik hanya memperoleh panduan 
pembelajaran atau penyampaian materi secara virtual. Oleh sebab itu, siswa 
dituntut ekstra untuk dapat memahami mata pelajaran matematika tanpa 
bimbingan langsung atau tatap muka dengan pengajar. Hal ini juga sangat 
berpotensi siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah 
matematisnya. 
Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yaitu untuk 
membangun pengetahuan siswa guna mengetahui konsep-konsep yang 
terdapat dalam matematika. Namun dalam hal ini tak lepas dari asumsi 
banyak orang bahwa matematika itu sulit untuk dipahami, sehingga 
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang tidak disenangi oleh 
sebagian siswa. Selain itu, terdapat beberapa faktor pandangan negatif yang 
lain seperti mengerjakan matematika harus terstruktur, perhitungan yang 
harus tepat, dan perlu memahamai rumus yang banyak. Bahkan menurut 
Nawangsari (2007) menjelaskan bahwa matematika sejak dulu telah dianggap 
sulit oleh hampir sebagian besar pelajar. 
Pembelajaran secara daring tentunya menimbulkan banyak kesulitan 
bagi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya teknologi yang sudah 
sangat berkembang dimasa sekarang, siswa bisa memperoleh informasi dari 
berbagai situs atau media pembelajaran lainnya. Namun tetap mengalami 
kemungkinan sebagian siswa akan kesulitan belajar, Utami dan Cahyono 
(2020) mendeskripsikan masalah kesulitan yang sering terjadi melalui konsep 
diri atau kemampuan diri ketika siswa belajar matematika secara daring 
dirumah yaitu 1) siswa belum memiliki inisiatif untuk belajar sendiri; 2) 
siswa belum terbiasa melaksanakan kebutuhan belajar daring di rumah; 3) 
tujuan belajar daring siswa terhadap pelajaran matematika masih terbatas 
pada perolehan nilai yang memuaskan, bukan kemampuan yang seharusnya 









belajarnya selama dirumah, masih terkesan belajar yang seperlunya; 5) masih 
ada siswa yang menyerah mengerjakan tugas e-learning matematika ketika 
mendapati kesulitan dan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa 
adalah siswa jarang melakukan evaluasi proses belajarnya terhadap hasil 
belajarnya. 
Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa tersebut dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang bisa berasal dari dalam diri siswa itu sendiri misalnya 
jaringan internet yang kurang memadai, kesehatan terganggu, atau bahkan 
kurangnya motivasi diri dalam belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar diri siswa misalnya dari lingkungan keluarga, masyarakat, 
atau lingkungan sekolah. Beberapa faktor-faktor kesulitan tersebut tentunya 
akan berdampak pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, memahami 
kesulitan belajar yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika secara 
daring sangat penting bagi guru dijadikan masukan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar. (Fakhrul, 2014:18-36) 
Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari di setiap 
tingkatan sekolah hingga perguruan tinggi. Oleh karena itu, pada 
pembelajaran yang akan dihadapi sangat dipengaruhi dari pengetahuan yang 
telah dipelajari di jenjang pendidikan sebelumnya dan akan mempengaruhi 
kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran pada materi terkait di 
jenjang pendidikan berikutnya. Abdurahman (2009:256) mendeskripsikan 
bahwa matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai permasalahan praktis, dan 
mempunyai cabang-cabang yaitu aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis. 
Pada kurikulum 2013, pembelajaran matematika dituntut untuk menggunakan 
metode pemecahan masalah (Nurhayati & Bernard, 2019). Dengan metode 
tersebut, diharapkan para peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 









Berdasarkan hasil observasi di lapangan, terhadap guru matematika 
kelas XI di SMA Negeri Colomadu beranggapan bahwa masih terdapat siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 
barisan dan deret khususnya materi barisan geometri. Barisan dan deret 
merupakan materi matematika wajib yang dipelajari di kelas XI Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Zebua, Rahmi & Yusri (2020) menyatakan bahwa 
terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi barisan geometri 
yaitu kurangnya kelengkapan informasi termasuk penulisan informasi 
diketahui, penulisan rumus maupun penulisan kesimpulan, belum mampu 
menentukan rasio, masih kebingungan mengenai rumus yang akan digunakan, 
belum mampu menentukan suku ke-n serta kelirunya proses perhitungan. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin menganalisis dan 
mendeskripsikan kesulitan siswa kelas XI SMA Negeri Colomadu dalam 
menyelesaikan soal barisan dan deret geometri selama pembelajaran daring. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, berikut rumusan 
masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini : 
1. Bagaimana kesulitan siswa kelas XI SMA Negeri Colomadu dalam 
menyelesaikan soal barisan dan deret geometri selama pembelajaran 
daring? 
2. Faktor apa yang menyebabkan siswa kelas XI SMA Negeri Colomadu 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal barisan dan deret 
geometri pada pembelajaran daring? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Menganalisis dan mendeskripsikan kesulitan siswa kelas XI SMA Negeri 










2. Menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas 
XI SMA Ngeri Colomadu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
barisan dan deret pada pembelajaran daring. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
diuraikan, maka manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian- 
penelitian lain yang sejenis dan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
kepada guru, calon guru serta pembaca untuk mengetahui kesulitan- 
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret 
selama pembelajaran daring. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Membantu siswa mengetahui letak kesulitan dalam menyelesaikan soal 
barisan dan deret sehingga dapat memperbaikinya. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
guru matematika khususnya, sehingga dapat memperbaiki proses 
pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran dan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal barisan dan deret geometri. 
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil yang 
maksimal serta pemenuhan sarana dan prasarana dengan metode 
pengajaran yang tepat bagi guru agar hasil belajar matematika siswa 









d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini memberikan bekal, menambah wawasan, 
pengetahuan, dan keterampilan bagi peneliti sebagai calon guru untuk 
menjalani profesinya sebagai guru. Dengan demikian, anak didik yang 
akan dibimbing nantinya dapat meningkatkan kemampuan dalam 
proses pembelajaran matematika pada umunya dan pokok materi 
barisan dan deret khususnya. 
